BAB II
KORSEPSY DELIX PENGHINAAN (PASAL 310-321)

DAR TUDUHAH ZINA (QODZAF)

Delik penghinaan (Pasal 310-321) dan problematikanya

Perlu diketahui bahwa, delik penghinaan diatur
dalam buku II bab XVI KUHP, yaitu pasal 310-321. Dimana
penghinaan tersebut ada yang ditujukan pada seseorang/
person, ataupun kepada beberapa ( golongan ) orang, dan
juga dapat kepads suatu lembaga/ instansi tertentu.

Sedangkan yang dibahas oleh penulis disini yaitu
penghinaan yang ditujukan kepada manusia perorangan
bukan instangi pemerintahan, pengurus suatu perkumpulan
segolongan penduduk dan lsin-lsinya.

Dan perlu diketalhuil dalam delik penghinaan ini,
pertama akan dibahas mengenai definisi delik penghinaan
dan pasal-pasal penghinaan, kemudian macam dan unsurnya
delik penghinaan, tujiuan diadakanya larangan penghinaan

serta akibat hukum bagi pelsaku delik penghinaan.

1. Definisi delik pénghinaan serta pasal—pasal terkait

Sebelum meneranghan penghinaan yang tersebut

dalam keltentuan pasal ini, ada baiknya diterangkan

dahulu apa yang disebut delik penghinaan " itu.
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Kata Delik, dalam kamus Bshasa Indonesia berarti
peristiwa ( perbuatan ) yang dapat dihukum karena
melanggar Undang-Undang. (Poerwadarminta, 1976:237).

Masih pengertian delik juga, dalam kamus hukum
dijelaskan delik adalah. perbuatan yang dapat dikena
kan pidana karens merupaksn pelanggaran terhadsp UU
tindak pidana;perbuatan pidana.(Sudarsono, 1892:82).

Sedangksn mennrulb Prof. Moeljatno SH, bahwa
delik adalah perbnstan  yang oleh hukunm pidana
dan diancsm dengan wvidana (kepada barang siapa yang
melanggar larangan tersebul). ( Moeljatno, 1983:2).

Dari uraian disatss dapat diambil pengertian
bahwa delik adslah, tiap.perbuatan yang mengandung
unsur-unsur tidak pidans/ melanggar hukum, yang akan
membawa ‘akibal htukum bagi pelskunya. Tindak pidana
tersebut berups peristiwa pidana yaitu, perbuatan
vang dapat dilukam karena melanggar / bertentsngan
dengan UU yang telsh ditetapkan, dan kesalahan itu
dilakukan oleh orang-orang yang dapat dipertanggung
jawabkan sehingga nantinya sipelanggar akan diancam
dengar: hukuman.

Sedangkan pengertian penghinaan dapat dipahami
dengan melihat arti kata penghinaan. Penghinsan kata
dééafnya hina, yvang wendapat imbuhan berupa aQalan
mé“ﬂan akhiran an, maka penghinaan berarti fitnah ;

perbuztan menghina (kan), hal vyang menghina (kan).
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Adapun menghinakan rersebal adukolanya merendahkan
memandang rendabhidna, Lidak penbing)al.sm memburukan
namea orsnd o2 menyskiLbi hatid aoeperhi memaki—méki,
mengeikan, menlsbakan dan 1ain sehagainya). (Poerwa
darminkts, 1976:308).

Didnlam KUHP tidak ada penegasan dalam pasal-
pasalnya mengenai makna dan batasan kata penghinaan,
akan tetapi secars implisit pengertian penghinaan

tersebut terdapat pada pasal 310 dan 311, yaitu :

(1) Barang sinps dengan sengaja menyerang kehormatan
atan nams Luik orang  dengan jalan  menuduh dia
melskukan suatu  perbustan, dengan maksud vyang
nyata untuk menyiarkan tuduhan itu supaya di
ketahni unmm, kuarens heraslah menista  orang di
pidona  dengan pendars aclama =sembilan  bulan
aban  dends sehanyvak-benysknys empat ribu lima
rutus rapiab.

(2) RBarsng siaps wmedalivkan kedahalban  mencemar atsu

moencenar dlergon snral. dalam ina diizinkan
mendoa kb ban bl o an Iadulhisnya 1hu, Kkarens
Lersndal el ibnah, ia dipidana  penjara selama-
lowmanys empal. Lsabun,  Jika  ia t.iada dapstl

memtmkLikan kelbvnoran itn dan Jika  tuduhan it
Al nknkanys sodmg dikelslminya bidak benar. (R.

Sugandbi, 1980 250,307).
Pada pasal 310 ayat 1 memant Lindak pidana menists
(smaad), sedangksn pasal 311 ayah 1 memuat tindak
picdana memPitnah( lasteribanps memaksai kata menghina,
adapun dalam pausl 311 barn  ditemukan kata “dihina”
(pihak yang dihina), yang herbunyi )
(1) Jika orang yang dihina dengan keputusan hakim

vang sudah Letap..dinyutakan bersalah me lakukan

perbuatan yang dituduh itn, pemidanaan karena

memfitnah tidak boleti diiatuhkan. (R. Sugandhi

1980:334).

Dari uraisn pasal-pasal cdiatas nampak bahwa,
penistaan adalah sustu penghkhususan dari penghinaan,

karenanya perlu dicari apa yang sebenarnya dimaksud

dengan penghinaasn. Untulk itu harus diketemakan sifat
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dari menistia yvang mernperhedakanya dari penghinaan pada
umumnya. Rummean tindak pidana penistaan vyang telah

diterangkan di tas yaitu, diselbnt suatun  perbuatan

@

hernpa, — Dengan genfgaja menyerang kehorme tan atan nawma
baik seseorsng sedanghkan kalimat selanjutnya
mernpakan penghklhnsusan atan aifal dori  tindak pidsna
penistaan, dengan hegitn Lils penghkhususan atan sifat
dari penistasn dihilangkan Linggnl perbuastan "menyerang
kehormatan aban nams boik orang’ . Maka daspat rlianggal

bahwa, penghinaan Loerartd menyerang kehormatan atou

nama baik orsng . Jdan ind eama dendan pengertian

.

penghinaan dalam magsysrakat ramai. (Wirdiono Prodjodiko-
ro, 1986:334 ).

Sedangkan penghinasn menaruk Seesilo adalah,
menyerang nomas baik atom ko licrmaban nrvang yong digserang
itu biasanya merass maln. ( R. Soesilo, 1984:157 ).

maka dapablah dipshami kahwa, Vvang dimaksud
delik penghinaan adalah  suatu tindak pidana berupa
pelanggaran terhadap U, dalam hal ini melanggar pasal
310 -321 yaibtu, perbunban menyerang kehormatan albau nama
haik orang, sehingga dengan serangan itu penderita malu
karensanys pelaku mendapal aanksi  hmkom  sebagal akibat
dia melalinkarn perbuatan yang dilarang oleh UU.

Ketika penghinaan itu berupa menyerang nama baik
seseorang, maksa nampak keobyektifan dari penghinaan,

yaitu sampai dimana nama hailk orang itu dimata khalayak
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ramai menurun sebagai skibal dari penghinaan. Dan lain
halnya pula ketiks penghinaan ity berupa " menyerang
kehiormatan orang "; karenanya timbul persoalan sebsb,
konkritnya perbuatan penghinaan menyinggung " rasa
kehormatan " seseorang dan rasa pada pokoknya bersifat
subyehktif.

Untuk menemakzn rasa  hkehormatan yang terserang
perln pengobyektifan, dalam hal ini dengan menggunakan
uknran rasa hargs Jdiri yaitu. sawmpal dimana rasa harga
diri seseorang tersebut tersinggung. Tetapi ukuran itu
sangat kabur karena sebiop ovang mempunyai rasa harga
diri yang berbeda, dengan beranecka ragamnya rasa harga
ini maka tidak setuju misalnya, mengsnggap seseorang
tidak boleh merasz Lersinggung apabilah ia dikatakan
kurang cakap atau kurang pandail.

Sebab rasa tersinggung itu tidak dapat diukur
dengan wnjud yang diserang, namun cara mengeluarkan
kritikan, pemilihan kata-kata tertentn mempunyai peran
penting misal, perkstaan tolol stau goblok, cara ini di
pengaruhi oleh maksud sipengeritik, maksud ini mungkin
untuk menyakiti hati orung tersebut dan setidaknya dia
(pelaku) tahu bahwa, dengsn cara mengeritik 1itu hati
orang vang diserany  akan Lervbusuk. Dengan kata lain
dalam pengertiasn itu ads tajinan lain antuk menghina.

Jadi, dalom menilai opakah suatn perbualan itu

merupakan penghinaan maks orang feracshnl harus bertanys
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kepada diri arpnciri . bhogaimansn yasanya iika 1ia sendiri

Aisorang Goenrs demiiian, mulswdnys  adalah mawas diri,

Lepo sedivo, sl Jivi. (Mirdono Projodikora, 1986:98).

Magabah e i ini wernpakan debik atan

kejahatan yang banyak ragammys Aalam KUHP, serta diatur

dalam pasal yang Lerbeda, hal o ind Jdisebabkan karena ada

perbedaan sifat dan  obyek dari penghinazan, sedangkan

vang diuraikan diagini  adalah pasal-pasal penghinaan

[ ]
yang obyeknya nanusia  perorangan, vaitu pasal 310--321
yang isinya masing—masing aehagai berikut

310 (1) Disnean penisrs paling 1ama sembilan bulan atau

denda sebanysk empal ribu lima ratus rupiah,

bagi orang VYong sengaja menyerang kehormatan

atan nama baik orang lain dengan cara menudnuh

diza melakukan suatn perbuatan, dan menyiarkan

tucuhan itn supaya diketahui umum, maka dia
dipidana karena beraalah wmenists orang.

(2) Bila hal itu menggunaksn surat atau gambar yang

disiarkan, dipertuniukan. ditempelkan, maka di

pidann karens heranlah menista  dengan tulisan.

maka dipidana  penjara selama satu tahun empat

'.

bulan, atau denda sehanyak empat ribu lima
ratng rupiah.
(3) Tidak dikatakan menistn  abtau menista dengan

baligsan. Jika  uyaba perbuastan itu dilakukan

antnk kentingan umum atanu membela diri.
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Jika pembuat iizinkan membuktikan tuduhanya,
dan pembual Lidak dapat membuktikan kebenaranya
maka karena hersalah memfitnah dipidana penjara
empat  tahun. Pemtmat juga «dijatuhl dengan
hmkuman pencabutan hak (pasal 35 No 1-3)yaitu
1. Hak meniabnal  dari segala Jabatan atau
jabatan yang ditentukan ;
2 Hak memilil dan dipilih pada pemilihan vyang
dilakukan dulanm Undang-nndang amum.
3. Hak masuk pala kekuasaan bersenjata.
Pembuktian hebensran diizinkan hanya dalam hal:
1. Jika hzakim wemandang perlu untuk memeriksa
supays dapal nenimbang perkatoan terdakwa
bahwa Gz melakokan hol dtu untuk kepentingan
ammm ztan terpaksa srntuk membela diri.

2 Jika seorvsnyl pepswal negeri dituduh melaku-
kan perbnastan dalam menjalankan jabatanya.
Pembuktian pado pasal 312 tidak diizinkan, Jjika
perbuatan yang dituduh itu hanya dapat dituntut
karena pengaduan orang dan pengaduan itu tidak

dimajnkan.

Jika orang yang dihina dengan keputusan hakim
yang sudah tetap, dinyatakan bersalali melakukan
perbuatan yang dituduh itu, pemidanaan karena
memfitnah tidsk boleh dijatuhkan.

Jika dengan putusan hakim yang sudah tetap ia
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dibehaskan  Jdar) tuduhan  melakukan perbuatan
vang dituduh itu, maka keputusan  hakim itu di
pandang wmenimli kit i yang cenkap hahwa tuduhinn
it tidak boensre.,

Jika penantubsan yang dihina telah dimulail, mala
perminbuban karens memlitnah  dipertangguhkan
sampai perbuatsan yang dituduhkan doapat putusan
halim yvang hebap.

Pembuatb diancam pildana penjars selama-lamanya
empat  bulan  na minggn, atau denda sebanyak
cmpat ribn Dimmoratas rupiah, apabila dengan
sengaia melaknkan penghinasn baik dimuka uwwmum
dengan lissn  atsn surat, maupun dimuka orang
itn  sendiri dengan lisan atau, perbunatan atsu
dengan surat yang diterimakan kepadanya, maka
karena bersalah melakukan penghinaan ringan di
pidana dengon penjara selama cwpat bulan dua
minggu, atau dendn sebanysk  empal  ribu lima
ratuns rupiah.

Pembuat hukumanya ditambah sepertiganya dari
tukuman yung Lelab ditentuksan, jika kejahatan
itu dilakukan terhndap seorang pegawai negeri
pada waktn mendslankan dababtanya.

Dipidana karena hersalah menfitnah dengan
pengaduan dengan penjora selama empat tatmn dan

pencabutan hak (pasal 35 No 1-3) Jjika, sengaja
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memasukan ataun menyuruh menuliskan surat kepada
pembesar negeri tentang pengaduan palsu vang
dapat menyerang kehormatan atau nama baik.
Dipidana bersalah memTitnah dengan perbuatan
dengan penjars empat tahun dan pencabutan hak
(pasal 35 No 1-3) karcnas menyebabkan orang lain
dengan palsu terssngka membuat tindak pidana.
Penghinaan dalam bab ini dapat dipidana jika di
tuntut atas pengaduan orang vyang terhadapnya
kejahatan itu dilakukan, kecuali dalam hal
tersebut pada pasal 316.

Dipidana penjara selama empat bulan dua minggu
atau denda sebanyak empat ribu lima ratus
rupish, Jjika mencemar atan mencemar dengan
surat terhadap orang yang sudah mati. Kejahatan
itn dituntut atas pengaduan salah satu keluarga
sedarah, semenda dalam keturunan lurus atau
yang menyimpang sampai derajat kedua duri orang
yang sudah mal.l atau atas pengaduan suamil atau
fatri. Jiks mennrnt adat kwtnrunan‘ibu kekuasa.--
an bapak dijaslankan orang lain, maka kejahatan
itu dituntut atas pengaduan orang iku.

Dipidana peniara selams satu bulan dua minggn
atau denda sebanyak empat ribu 1lima ratus
rupiah  Jika, meayiarkan, mempertnnjukan atau

menempe lkon  surat  stan gambar yang 1isinya
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menghina atau mencemar orang yang sudah mati
dengan maksud supaya isi surat atau gambar itu
diketahni amam. Jikn vang bersalah melakukan
kejahatan itn dalan pekerimanya, maka dicabut
haknys melakuakan pekerjsan  itn bila waktu ia
melaknkan keiahatan helum lewat dna tahun sejak
pemiclanasnya Yang dahulu menjadi tetap Kkarena

kejahatan semacam itu.

2. Macam dan unsur delik penghinaan

Sebagaimana t.elah dijelaskan bahwa delik
penghinaan itu telah tersebar dalsam  berbagai pasal,
akan tetapi Kimsus mengenal kejshatan penghinaan
yvang telah terkumpul dalam satu bab vakni bab XVI
(pasal 310-321 KUHPY, dalsm bab tersebul terdapat
berbagai macam bentuk penghinsan, yang masing-masing
#hli hukum tidak gamn dalan penbagianya. Adanya beda
pendapal  Lersebul maka penulis akan menjelaskan
mengennai hentuk penghinansn yang dibagi menjadl enan

nmuwcam yaitn

A. Menista (smaad)
Tindak pidana ini dirummskan dalam pasal 310 ayat
1 KUHP yargd mempnnyzal ansar sebagai berikut

- Sengaja menyerang kehormatan atau nama baik
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arang lain
- Menndnh sesnaby perbnatan Lertentu dan
- Dengan  makoud o ying nyata untuk menyiarkan hal
itu pada orang bhanyak
- Semuanya ini dilakukan dengan lisan, apabilah
dilakukan dengon Lulisan atau gambar, dinamakan
menista dengan suratb (pasal 310 ayat 2).
Henuduh perbuaban Lertentu artinya perbuatan vang
dituduhkan itu tidak perlu suatu tindak pidana
seperti mencuri, berzinah, menggelapkan dan lain
sebagainya, cukup dengan suatu perbuatan blasa,
misalnya menuduh seseorang pada waktu tertentu
telah masuk melacur  dirumah pelacuran, hal ini
bukan tindak pidana akan tetapi cukup memalukan
bils diumumkan pada orang banyak. Maka apabilah
orang tersebut menyatakan: “ A pernah melacur " ,
hal ini tidsk cukup karena yang dituduhkan harus
perbuatan Lertenblu malks harus dikatakan misalnya,
" A pada tanggal O Mei 1962 telah masuk dirumah
persundalan jalan Kramal dalam kota. (R. Soesilo,
1984:158).
Dengan begitu gambaran diatas adalah batasan dari
perbuatan yang cditaduhkan yaitu cukup perbuatan
bisss. dan perhuslan tersebut tentunya memalukan,
bila dinmumkan tadanban ibn malkin nama baiknya akan

tercemar.



B. Menista dengan sural (smaadschrift)

Penistaan dengan surat ini dilakukan
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dengan

tulisan atan gambar karena itu

surat ini  sering  iada digebat

tnlisan abtsun  gambhar. Musalah

surat telah dijeluuhan pada pas
dimana unsnrnya sama dengan men

gaja  ditambiah NSy,

hanya

tnlisan atan gambhar yang disiar

tonkan cditempat wumam, digantang
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kan juga dalam surah-surat kabha
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Swvesilo,
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kepads nmam cehingos akan  menc
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Pencemaran dengan  sarat ini

dengan Yembagds pers sehsdsi

aering memberitakan tentang kK

sebial dendan dinnsinys hepritn

L diketatmi nmum sila
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agar dupal bidernl dengnn o Anv

Baynstabh memernnbo i berin geha

dilakukan

banyalk

penistaan dengan

renistaan dengan

penistaan  dengan

al 210 ayat 2 KUHP
ista dengan lisan

dilakukan dengan
kan atau diperton-
kan stan ditempel-
r, surat selebaran
984:158).

an yang dituduhkan
ad) pada pasal 310
dengan tulis-
Lau dipertontonkan
emarkan nsma baik

berhubungnn

medin celak, vang

endaan seseorang,
deelam  pers maks
I terlskeana, maks

ingan delik pers,

gai bherikot
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- Harus dilskuksn melalnid barang Cetakén

- Perbuatan VT dipidana  haras pernyataan
pikiran atan perasaan

- Dari perumusan delik harus ternyatakan bahwas
publikasi mernpakan syarat untuk menimbulkan
suatn  kedabinbtan, spabilah  kenyataan tersebut
dilakukan dengan tulisan.
ditegaskan bahwa ayaral yang ketiga ini khusus
dapatl.  menyangdhnt gnstu delik menjadi delik
pers. dan Lanpa dipenuhinyu kriteria tersebut
snatn delik  Lidak  akan memperoleh  sebutan
delik  peos dalam artd dnridis. (A. Hamzah, BA
ﬂ:ulu:n_ll]. Woyon Suainlara, 1987 : 667,

Memfitnah (laster)

Dalum hal int cipelakn/permdul harus membuktikan

kebenanran  sbta o bodnhanya, jika tidak berhasil

penbier i kan pembukb tan (gngnl) maka 1a dilmkum

karenn memf itnah dengan hokumasn yang lebih berat

sebhagaimani hanyil passl 311 ayat 1.

Jiks dixetolnt Lahwe taduhen itu tidak benar maks
pembuklianys Lo i taknkan oleh permntut umam,
apalci Lah b it bensr  adanya  maks unsnar
menmfitnah  tidak ferpenuhi, meskipun tertuduh

menyangkal kebenaran tuduhan tersebut, karena
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untuk dinyatakan menmTitnalhh  harus digsyarathan
bahwa tuduhan itu tidak benar.
Adapun UNSUr-UnNSsur dari memntibtnah yaitu

Unsur kejshsastasn @ - Henista dengan lisan atau

- Menista dengan tulisan
- Dimana diizinksn membuktikan kebenaranya atas
tunduhanysa 1itu
- Jikas ia tidak dapal membnktikan kebenavanya itu
- Tuduhan 1itn dilakukan. sedangkan diketahui

tudnhan itu tidak benar. (Moch.Anwar,1988:138).

Penghinaan ringan (eenvoudige belediging)

Masalah penghinaan ringan telsh tertuang dalam
pasai 315 KUHP. Bila penghinaan 1itu dilakukan
dengan Jjelsas menuduh suatu perbuatan tertentu
terhadap seseorang, muwka digolongkan dalam pasal
310 dsn 311 KUHP, dan apabilsa dengan jalan lain
misalnya dengan mengatakan : anjing, asu, sundal
bajingsn, dan lain s¢bagainys, maka masuk pasal
315 KUHP (penghinsan ringan).

Dan ksta-kats yang diuncuapkan tersehut balk secara
ligan atan tulisan hoorns dilaknkan ditempat umum
(yang dihinag £idsk horns ditempat ita). Dan Jiksa
penghinaan iln Lidak dilaknksn ditempat umum malka

supaya dapal dilmkun lssrns Lerpenuhil  unsur-unsur
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sebagai berikut

- Dengan lisan atau perbuatan, maka orang vang di
hina itu harus berada disitu ( melihat serta
mendengar sendiri).

- Bila dengan surat (tulisan), maka surat itu
harus dislamatkan (disampaikan) kepada orang
yang dihins.

Untuk menentukan kata atau kslimat yang dipandang

sebagai penghinaan, ini tergantung pada tempat,

waktu dan keadaan ( pendapat umum waktu itu ).

Sedangkan penghinasn dengan perbuatan, misalnya

meludahi mnksa, memegang kepala, mendorong lepas

peci atan ikat kepala orang indonesia, demikian
halnya dengan e¢odoksn, pukulan, tempelengan,
dorongan ysng sehenarnys merupakan penganiayaan,
akan tetapi Jjika dilaskukan secsara tidak- keras,

menimbulkan penghinaan. (R. Scesilo 1984:160).

Mengadu secara memfitnah (lasterlijke aanklacht)

Berdasarkasn pasal 317 bahwa, pengaduan atau
pemberitahuan yang diajukan itu baik ditulis atau
secara lissn dengan permintaan supaya ditulis,
harus sengsds paslsu dan  orang itu  harus t.ahu
bensnr-bensr bahwa apa yang diadukan pads pembesar

tersebut tidak bhenar, sedangkan pengaduan itu
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akan menverang kehormatan satsu nama baik orang
vang diadukan. Dengan begitu surat kaleng yang

isinys palsu hisa menimbulkan kejahatan dalam

Maka untuk diancam hukumsn dalam pasal 317 ialsh

orang yang dengusn sengsjsa

- Memasukan snrat pengaduan yang palsu tentang
sesrorang kerada pembesar negeri.

- Menyuruh mernmliskan swural pengaduan yang palsu
tentang 5esnnrang' kepada pembesar negeri
sehingga kehormatanya terserang.

Perbuatan pengaduan secara memfitnah tersshut

bukan untuk mengelabuhi mata pewmbesar tetapi

semata-mata untulk menyerang Lkehormatan, sehingga
penuututanya  harnm didshului sdsanya pengaduan
dari vang diserang kehormstanya, dan pensrikan
pengaduan tidak akan membebaskan tersangka dari

tuntutan pidana. (K. Sugandhi, 1981:337-338).

Menuduh secara memfitnah ( lasterlijke verdacht

making )

Dasar hukum dari tindak pidana ini adalah pasal
318 yaitu. barang siapa sengaja dengan sesuatu
perbunatan wmenyvebahkan orang lain dengan palsu

tersangka membuat tindak pidana, maka dipidana
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karena bersalah memfitnah dengan perbﬁatan dengan
penjara selama-laumanya empat tahun.

Jadi melakukan perbuatan yang menyebabkan 6rang
13in secara tidak benar terlibat dalam tindak
pidana misalnys, dengan diam-diam menaruh sesuatu
barsng asal dari  kejahatan didalam ruwah orang
lain, dengan maksud agar orang itu dituduh
melakukan kejahatan, ysng sebenarnya orang itu
tidak pernah melakukanya.

Daslam hal ini prakteknya banyak terjadi misalnya:
dengan diam-diam menasruh barsng hasil curian di
dalam rumah orang lain, hal ini dimaksudkan agar
orang tersebut dituoduh melakukan pencurian ketiks
Adifumahnya ditemukan bsrang tersebut.

Maka unsur yang terpenting dalam pasal ini adalah
bahws nistnya (sengajanya) harus ditujukan agar
supaya seseorang dituduh melakukan suatu tindsk
pidana, (bukan sembarsng perbuatan). (R. Seoesilo,

1984:162).

3. Tujuan diadakanya larangan penghinaan

Disini perlu kami Jjelasksn tentang maksud dan
tujuan diadaksnya larangan penghinaan, sehinggs
nantinya kita ketshui nrgensi dicantumkanya pasal

310-321 tersebut dalam KJHP. Karena penghinasan 1tu
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tindak pidana, berups pelanggdaran terhadap perbuatan

yang dilarana nleli undang-undang yaitu, menyerang

kehormatan abLan nama haik seseorang.

Jika berbicsra  mengdenal velarangan penghinaan
maka kitas tidak askan lepas dari tujuan hukum pidans
atan tujuan hukuwm itn gendiri, sebab adanya larangan
tersebut, benbtunys Lerkasil dengan tujuan hukum yang
ada.

Perkenasn dengan buluan hakum Lersebut maka ada
beberapa pendapal cmidsnze hukun diantzaranya
- Prof. Mr. Dr. L.Jt. Vau Apeldoorn tujuan hukumn

ijaluh  mengatur pergaulan hidup manusia secara
damai, huknm menghehdaki perdamaian. (Ransil,
1989:41).

- Geny : tujuan hukunm semata-mata untuk mencapal
keadilan, dan sebagail unsur dari pada keadilan ci
sebutkanysa “ Kepentingan rlaya guna dan
kemanfaatan ". (Kansil, 1989:43).

-~ Van Hamel : Tujuan hukum pidana disamping untuk

mempertahankan ketertiban masyarakat juga punya

tujuan Lkombinasi menakutkan (afschrikking),
memperbsiki (verbetering), dan untuk kejahatan
tertentu harus membinusakan. ( Bsmbang purnomo,

1985:31).
Dari pendapat para sarjona tersebut maka dapat

disimpulkan, tujuan hnkum adalah untuk mengatur
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pergaulan hidup manusisa agar tercipta kedamaian,
ketenangnn, ketentramasn. dan Lertib serta tidak

tercekam oleh rasa kekhawatiran dan Lkecemasan,

0

sehingga terbentuk keseimbangan antara kepentingan
pribadi dengan kepeniingan masyarakat, dengan begitu
dapat divujudkan masyafakat yang adil dan makmur.
Oleh karena itn menghina adalah suatu kejahatan
vang dilarang dalam KUHP, maks berdasarkan tujuan

.hukum diatas  bahwa, tujuan diadakanya larangan

M R
By

ey oA R e e . CR TR
penghinaan adalah samsa dengan tuJuan hukum atau

o

fhakﬁm‘ﬁiadgaiyaitu, untuk memberi sanksi bagi orang
yang ﬁélﬁggaf larsngan térsebut, dengan maksud untuk
menceggh timbulnyas perbustan pidana khususnya yaitu,
penghinaasn, dan tLentunys aksn menjiadi peringatan
bagi ysng lainys. Seliingga tidak #karr mengulangi
keishatan yang sams, dan akhivnya diharvasphkan tumbuh
kessdarsn bahwa, akibsil penghinamn yang is lakukan
itu Jdapst mengganggu  ketenangan dan ketentraman
masyarakat, Lerutzms hagi korban penghinaan.
Digamping itn lsrangan penghinaan  dimaksadkan
agnar kehormalan dan nams haik seliap individu dalam
masyarakat skan Levismin, sehingga mevasa tenang clan
bebss dari rasa  kekhawsticsn dan ketskutan dalam
Lerganl dengsn masysrakat  yvang  lain. Karens itulah
kehormatan dan namas bhaik tisp individu dilindungi

undsng-undang, sehingga untuk menjaga kehormatan itu

S
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diadckanlsh Javangsn ronghinaan. sehagail dasar hukuam

larangan terschnt odalah pasol 51N0-321.

Akibat hukum bagi pelaku delik penghinaan serta

hal-hal yang dapat menghilangkan hukuman

Anturs Taroudsn dan oneaman pidana ada hmbnngan
yangd erol kavens b Yesrnned sapn me langdEar lavangan
feroctanl, Mot glhion bidatoht Imkowon . Regitn Jugs

i peloka Jdolik  venghinsan  akan mendapat sanksi,

Lisgd

v,

cebagaimons awdal didelaskan dalam pasal 310-321.

kmkuman tersebut  herbeda tingkatanya, hal ini
tergantung baguimsns cara perbuatan itu dilakukan,
jugs melihat obyek dan subyek perbuatanya, karenanya
hukuman tersebut tidak bisa dipukul rats, ada yang
berat, sda ysang ringan, dan ada pula yang tidak di
kenakan hukuman, karens adanya sebab yang telah di
henarkan oleh hukum.

Jiks diperhstiksn pssal 310-321 maka, hukuman
vang dijatuhkan kepada pelakn  tindak pidana delik
pennighinaan terdiri stas hukuman pendara, denda, dan
rencabutan hak (pasal 35 No 1-3).

Perighinzan werupaskan perbuatan melawan hukum
(melanggar UU), oleh sebsb  itu pelakunya dikenai
sanksi yang disesnaikan  dengan ksdar perbuatanya,

sebagaimana diatvur dalam pasal 310-321 yang menjadi
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dasar penetapan hukuman bagi pelaku penghinaan.

Pembagian  hukuman  disini berdasarkan macam

penghinsan yaitu, sebagail berikut

Menista (smaad), telah dijelaskan dalam pasal 310
bahwa, bagi pelaku pidanu menista akan dijatuhi
hukuman penjara selama-lamanya sembilan bulan
atan denda sebanyak-banysknya empat ribu lima
ratus rupish. (R. Soesilo, 1981:225).
Menista dengan tulisan atau gambar (emaadschrift)
bagi pelakn penistaasn dengan tulisan  atau gambar
akan dijatuhi hukuman penjara selams-lamanya satu
tahun atzu dends sebanyak-banyaknya empat ribu
lima rstug rupish, sebagaimana dijelaskan dalam
pasal 310 ayat 2. (R. Soesilo, 1981:225).
Memfitnah (laster), dalam pasal 311 ayat 1 dan 2
pelakunya dijatuhi hukuman selama-lamanya empat
tahun serts pencsbutsn hak, dslam pasal 35 No 1-3
dijelaskan yaitn
1. Huk meniabal segula jabaten atau Jabatan yang
tentukan
2. Hak memilih dun dipilih pada pemilihan vang di
1skukan dalsm undang-undang umum
3. Hak masuk pada kekuasaan bersenjata ( bala
tentary ). (R. Soesilo, 1991:227).

Penghinaan ringan (ecenvoudige belediging), diatur
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dalam pasal 315. yang menyatakan bhahwa pelaku
tindask pidana penghinaan ringan, akan dijatuhi
hukuman penjara selama-lamanys  empalt  bulan  dua
minggn atau dends sebanyak-banyaknya empat ribu
lima ratus rupiah, dan hukuman tersebut ditambah
sepertiganya, jika penghinaan dilaknkan terhadap
pegawai negeri ysng sedang menjalankan tugasnya,
sebagaimana dijelaskan pasal 3168. (R. Soesilo,
1991:228-249).

Mengadn securs memfitﬁah (lasterlijke aanklacht),
pelakn tindak pidsans ini dijatuhi hukuman penjara
selsma-lsmeanys empal. tahun serta dijatuhi hukuman
tombshan berupa pencabutan hak (pasal 35 No 1-3),
yaitu

1. Hak menjabal segals jabatan atau jabatan yang

ditentukan

fa]

Hak memilih dan dipilih pada pemilihan yang di

lakukan dalasm undang-undang umum

3. Hak mssuk padas kekuasaan bersenjata (bala
tentara).

Ketentuan tersebut telah dijelaskan dalam pasal

317 ayat ldan 2. (R. Soesilo, 1981:228).

Tuduhan secars memfitnah (lasterlijke verdacht

making)

Tindak pidana ini dijeluskan dalam pasal 318 ayat

1 dan 2 bshwa, pelakn tindak pidana 1ini dihukum
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penjara selama empat tahun sera dijatuhi hukuman
tambshan berupa rencabutan hak yaitu :
1. Hak menjabal cegala Jabatan atan Jjabatan vyang

ditentuka ;

[3%)

Hak memilih dan dipilih pada pemilihan yang di
1akukan dalam undang-undang umum

3. Hak masuk padas kekuasaan bersenjata (bala
tentara). (R. Scesilo, 1991:230).

Pemhuat undang-undang disamping telah menuangksn
rummisan mengenai hnkvuman bagi pelakn tindak pidana
tersebut, Jjuga menentukan pengecualian-pengecualian
dengan batasun;ﬁatasan t.ertentu, maksudnya yaitu
dalam perbuatan pidans Fersebnt sda  suatn perbuatan
yvang tidak dapat  Jitebuapksan peraturan hukam pidana,
alasanya karena padznya terdapst alassn penghspusan
pidsna. Ketentuan ind tercantum dalsm titel ITI dari
bukn I KUHP, vang wendelaskan mendenai slsasan yang
menghilangkan hukimsn, dan juga menjelaskan mengenail
hal-hal yang mengnrangi serta memberstksn hukuman.

Namun disini kami tidak skan menerangkan secara
rinci mengensi 3lasan penghapussn pidans diatas,
aksn tetapi pembahssan kali ini lebih kami tekankan
rada hal-hal yang menghapuskan hukuman yang ada
hubunganya dengan maszlah penghinsan, sebagaimana
vang dibahas dslam skripsi ini.

Jadi vyang dimaksud dengan alasan menghapuskan
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hukuman/pidansa cdalam sub bab ini, sebagaimans telah
dijelaskan Jonkers, yaitu pernyataan untuk dilepas
dari segsala tuntutan hokum. {(Bambang Purnomo, 1985:
190>,

Dengan begitu tidak semua tindak pidana dapat
dijatuhi hukuman, hal ini disebabkan ads dasar-dasar
vang mengakibatkan perbuatan tersebut tidak dapat
dipertanggungiawabkan. Jadi dengan tidak dipidananya
itu karena hal-hal yang terletak diluar diri pembuat
(vitwendige oorzaken van ontoercken bsarheid), serta
karena hal-hal yang terletak didalam diri pembuat
(inwendige oorzaken van cntoereken baarheid).

Maka dasar alasan penghapusan pidana/ hukuman
vang terletak dilnar diri pembuat adalah, karena
daya paksa, pembelasn terpaksa, karena melaksanakan
ketentuan undang-undang, karens melaksanskan perintah
Jjabatan, sebagaimana dijelaskan dalam pasal 48-51
KUHP. Adapun alasan penghapusan pidana /hukuman yang
terletak didalam diri pembuat adalah, karena tidak
mampu bertanggungiawab, sebagaimana dijelasksn dalam
passal 44 KUHP.

Jika melihst rpenjelasan pasal 310 ayat 3 maka
delik penghinsan tersebut dasar alasan penghapusanya
terletak diluar diri sipembusat vyaitu karens untuk
kepentingan umum serta terpaksa untuk membela diri.

Pada delik vpenghinaan ini ada dua hal vyang



menghilangkan sifat melanggar hukum, sehingga pelsaku

tidak dijatuhi,hnhumnn yaibu:

1. Renyatassn hahwa sivelakn mengeluarkan tadnhanya
yang bersifst  wmenghina  ini antak kepentingan
umum (algemeen helsng).

2. Mautlak perlu untuk membela sesuatu ( pasal 310

zyat 3 ).

Henurut pandangan Wivionno Prodjodikoro, apabila
relaku melepasskan dirj dari penghukuman dengan

mengemukaslian alucan karens kepentingsn umam, atau
rembelaan makn perzoalanys aksn berkigsy pada benar
atan tidaknya Ludohan vang dilemparkan pada korban.
Dan penelitian kebenaran  tadinhsn tersebut adalah.
mendacdi wewenang hakim untok menilai rembelsan dari
pelakn. (M. Suradist Rausar, 1986:149) .,

Dalam hal ini patut tidaknya pembelasn untuk
kepentingan vmum atau membels diri, yang dianggap
oleh hakim maka terdakwa tidak dihukum. Dan apabilah
soal pembelaan itu tidak dapat dianggap oleh hakim
karena hasil pemeriksasn dari apa ysngd dituduhkan
oleh terdakws Lidak bhenar, maka terdakwg tidak di
salahkan menista lagi akan tetspi dikenaksn pasal
31) (memfitnah).

Melakukan perbustan karens kepentingan ﬁmum,
misalnys menunjukan kekelirusn dan kelalaian yang

nyata-nyata merugikan dan membahayakan pada umun.
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Sedangkan perbnatsn vang terpaksa untuk membela diri
misalnya : orang yang disanghka melakukan perbuatan
(sebenarnya tirdsk bhenar), lzlu menunjukan orang yang
sehenarnya salah. (R. Scesilo, 1991:227).

Menurut Marhabban Zainun, bahwa alasan untuk
kepentingsn umum harns ada batasanya vyaitu: tidak
holeh sampai mempergunskan cara-cara atau kata-kata
vang kasar, hina, mencemarkan, merusak kehormatan
dan nama baik orang lain karena cara 1itu semuanya
.idak wajar (anredelijk decel). Untuk mencapai
kepentingan nmum hasrus dipergunaksn cara atau upays
vang wsjar. Orang yang melakuksn penghinaan secars
kasar  (taduhan) Lidak akan berarti bahwa dis
melakukan itu untuk kepentingan umum. (Joko Prakoso,

1983:127).

Tetspi sekslipun tferdakwa dapat membuktikan
kebenaran turduhsn Lersebut, ini tidsak berarti
menjamin bahwa shrasfbaarfeitnys  akan langsung
hapus, Jjadi tetsp masih adsa kemungkinan untuk

dipidana. Ada kemungkinan feit (fact)nya benar, tapi
dia masih dapat dijatuhi pidana misalnya karens
pencemaran tertulis. (Joko Prakoso SH, 1988:127).
Jadi dalam delik penghinsan tidak menjsdi soal
benar atan ticdaknya tuduhan yang dilemparkan (hingga
fercemar atan tersersngnys kehovrmatan dan nama  baik

sesecorang). Kalaupun tnduhannya itu (masuk ke rumah
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pelscuran .....) sunggnh-sungguh hensar sdanya, namun
orang vyang menndnb siarkan itun  tetsp mendapat

pidana, ksrena ards perlninys  1s sampasi berbuat

demikian hinggs membswz malu atan aib orang lain.

B. Tuduhan zina (qodzaf) dan problematikanya.

NDewasa ini kita lihat dalan masyarakat
dimana-mana orang mempergunjingkan bahwa kawannya

telah berbust serong dengsn sifulan dan sifulan, tanpa
kenal waktu siang dsn maslam, mereka tak bosan-bosannya
mcmhionrakaub paerkara herst. itu tervang-terangan tsasnpa
acla beban. Itun artinya, bahwa orang kini sudah
menganggap enteng menuduh saudaranya sesama muslim
dengan tnduhan yang tidak senonoh, tidak lagi peduli
dengsn hukum-hukum Alloh dan perasaan orang lain.
Padahal marmsia adalah mahkluk yang paling
dimuliskan oleh Allolb, karenanya manusia mempunyal
hak-hak yang dijsmin oleh Islawm, yaltu hak hidup, hak
pemilikan, hak memeliharta kehormatan, hak
kemerdekaan, hak pergamaan dan  hak menuntut ilmu
prengetahunan. Hak-hak tersebnt merupakan wilik manusia
mutlak berdasarkan peninldsusn dosri sisi manusiawi
tanpa melihat warna buallb, sgama, bangsz, negsra dan

posisinya dalam masyvarskal .
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Dari salab ot haw terzsebot adalsalh memelihara

kehornstun oorlin mendaps perhatiosn, kerena itu  Tslam

fFelah mambevikan  huknman  vang  berst bagi pelaku

darimaly qodzaf.

.

Definisi jarimah qodzaf serta nash-nash terkait
sebeluw kita mengetahni godzaf,. terlebikh dahulu
akan didelasskan  mengenaj pengertian Jarimah,
mennrat Moh, Abu Zashroh dalam bukunya Aljarimah wal
ggubiah il fighil Islam dijelaskan bahwa, Jarimah
adalsh : mengerjakan sesuatu yang dilarang Allch

dan menjauhi apa yang diperintahl. Alloh kepadanya

‘sedangkan menurut ahli figh adalah perbuatan haram

veng ‘Jika dilakukan akan menvebabkan ia mendapat
siksa. (Muhammsad Abu Zahroh, tt:25),

Jadi terkadang perbuatan tersebdt berupa
melakukan hal-hal vyang dilarang yaitu, vang
menyalahi kebenaran, keadsilan, dan Jjalan yvang
lurus, kemaksiatsan, dan terkadang perbuatan
tersebut skan diancam hukuman. vang kadarnya sudah
ditentukan oleh Algur sn dan Assunah.

Pengertian aodzaf bils dilihat dari segi bahasa
berarti \_9*;r—J‘ (melsmpar), umepamsnys dengan
batu  =tau  dengan lainyz. pengertian  inj dapat
dilihat d=lam firman Alloh yaitu, surat Thohs syat

L)
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hukuman ta’zir.

Menurut Abdiul Qodir Audah hahwa. qodzaf 1itu
mempunyai dna arti yaitu, qodzaf yang pelakunya
dituknm dengan had dan  qodzaf yang pelakunya
dibtukum dengan ta zir. Untuk yang dihukum dengan
had adalsh bagi pelakn qodzaf yang menuduh
perempnzan  mnhson  telah berbuat zins =atau dengan
cara meniadakan nasah, sedangkan vyang dihukum
dengan ta zir adalah bagi pelaku qodzaf vang
menudulh muhson atau ghoiru muhson, dan tuduhan
tersebut selain =ina dan meniadakan nasab. Yang
termasnk dsalsm pengertian ini yaitu, menista dan
mencaci maki atsu menuduh komunis (kafir), dan
semua perkabtaan yang mengandung tudunhan zinsa, maka
dianggap sebagail penghinaan, apabila vang
dituduhkan itu pada kenyataannya bohong, contohnya:
seseorang yang memanggil orang lain "wahai anjing",
atsu “wshsi himasr", stau dia mengatakan kepada
orang vyang dapabt melihat dengan perkatsan “wahail
buta”, 1zln orang lain menganggap buta beneran.
(Abcdnl Qodir Audah, 1994: 11:455).

Adapun nash-nash yang terkait atau berhubungan

dengan masalah qodzaf adsalah
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Artinya : Dan orang-orsng yang menudnh wanitawanits
yvang baik-baik (herbuat zina) dan mereka
tidalk mendsatangkan empat orang saksi,

maka deralah mereka (vang menuduh itu)
delapan opulnh kalil dera, dan Jjanganlah

kamn terima kessksian mereka selama-
lamanya, dan mereka ijtulah orang-orang
vang fasik. (RS. An Nur:4). (DEPAG,

1989:543).
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Nur:25). (DEPAG, 1989:547).
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sajakah tujuh perksara ijtu ya Rosululloh ?
Mabi SAW menjawsb, tujuh perkara 1tu
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acdalah :"Henyekutukan Alloh, sihir,
membunuh manusia vang diharamkan Alloh,
memakan harang riba, memskan harta anak
yatim, lari dari pervang, dan menuduh zina
kepada wanita yang baik-baik yang pelupa
padahal beriman. (HR. Bukhori Muaslim)}.
(Shobih Bukhori, 1981:VITI:33-34).

Dari essensi nash-nash i atas dapat diambil
pelajaran, bahwa mengingat bahaya yang ditimbulkan
dari menyebar luaskan kebohongan (memfitnah) begitu
besar, diantaranya akan merusak nama baik orang,
maka Alloh melarang keras, dan pelskunya akan
mendapat hukuman yang berat di dunia dan akhirat.
Hukum keharaman qodzafl dari segi historis yaitu,
bila dilihat salsh satu asbabun  nuzul dari ayat
Algur 'an tersebut, dilatar belakangi adanya berita

bohong (tuduhsn =zina) yang menimpa  atas diri

Aisysh.

Macam dan unsur Jarimah qodzaf

Telah diuraiksn diatas, bahwa godzaf itu menuduh
orang lsin herbuat zina atau meniadakan nasab, maka
jika dilihst dari macamnys itu dibedakan menjadi
dua mncam, sebsgaimann dikabakan oleh Abdul Qodir
Ancdab, bshws menurul syari ot Islam itu  ada dua
yvaitu, qodzaf vang pelskanya dijatuhi hukuman had,
dan godzaf yang pelakonya dijstuhi hukuman ta’zir.
Bagi permdul penudnle akan dijatuhi hukuman  had,
apabilah iz menndub orvang haik-baik berbuat zina

atan dengan c¢ara meniadaksn nasab, sedanghkan



50

penuduh  skan  diisatahi hukuman ta’'zir apabila ia
nenudull selain berbust zina dan menisdakan nasab.
(Abdul Qodir Audal, 1994 :T7T:458).

Sedangksn dalam Ridayatul Muitahid dijelaskan
bahwa qodzaf yang diwajibkan atss hukuman had, para
wlama’® sepakat ada Jdnn perkara yaitu
1. Seorang yang wmenudnh berbuat zina
2. Seorasng yang mermduh  dendan  cara meniadakan

nassbnya Jiks ibnnmya adalah orang perempuan

merdeks desn muslimah. (Ibnu Rusyd, 1890:I111:635).

Haks dapst  dismbil pengertian  bhshwa godzaf
terbagi menJacdi  cdas omacam, pertama bils qodzaf
dilihat Jdari segi henbubknys terbagi menjadi dua
Jenis  yaibu, goelasloyang herupa  buduhan zinsa
(wahai pezina, berarti dengan kata zina) dan berupa
meniadakan nasab (wahai snask zina). Sedagkan yang
kedua bila godzaf dilihat dari segi hukumanya, Juga
terbagi menjadi dua Jenis yaitu : qodzaf yang
disncam dengsan hukuman had, dan godzaf yang diancam
dengan hukuman ta zir.

Dengan begitu jelas bahwa godzaf dengan tuduhan
2insa atan dengsn Jjalan  meniadakan nasab, maka

pelakunya akan dijatuhi hukuman had yaitu, didera
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delapan puluh kali. Sedangkan tuduhan selsain diatas
pelakunysa sakan dijatuhi hukuman tz ' zir. Tuduhan ini
adakalanya berups berita bohong. dusta yang sengaja

disebarluaskan dengan maksud untuk mencemarkan nama

haik dan kchormatan  seseorang. Karena hukuman
ba zir ini bidalk ada ketentuan yvang prasti

sebagimana thmkuman had, maka huknmanya diserahkan
kepada kebiljakeansan hakim alan penduasa.

Sedangkan qodzaf itu gsendiri akan terwnjud bila
nnsur-unsur yang sudah ada Lerpermhi, yailtu:

1. Adanys perbuatusn menuduh (magdzaf bih)
2. Adanya orang ysng Jitoduh (magdznf)
3. Adénya crang yang menuduhv (qodzif). (Sayyid

Sabiq, 19890:IX:147).

Dengan begitn jarimah qgodzaf itn terjadi bila
syarat-syarat yang adus pada Ligs unsar tersebut
terpenuhi, karesna ketigs unsur tersebut bersifat
komulabtif bunkan alternntif, sehingga unsur-unsur
tersebhut saling mendukung dan ticak dapat
dipisahkan karena merupakan kesatuan yang ntuh.

Dalam kitab Tasyri’ul Jinaz il Islami telsh
dijelasksn bahwa rukun jarimsh qodzaf itu ada tiga
yaitn
1. Menuduh berbusl =ins atan meniadaksan nasab

2. Orang vyang dituduh zins (magdzut’) adalah orang

vang baik-baik (ihsan).
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Orang vyang menuduh berniat melakuksn tindak
pidana. (Abdul Quldir Andali, 1994:J1:461).

Ket.iga unsur terzsebut skan kami jelaskan secara

rinci

1.

Z.

Menudnh berbuat zina atau meniadakan nasab,
sebagaimana telah  dijelaskan diatas bahwa,
qodzaf yang pelakunya dilmkum had yaitu, gqodzaf
yang berups tudubun zina ¢an qodzaf dengan cara
meniadakan nasabh, dan pernyatan  tersebut baik
berupa tulissen =sabay  lisan. Adapun bentuk
pernyatasn dari Ludubsn tersebut ada dua yaitu:
a. pernyataan  dengsn  kats-kats vang jelas
(shoril), scparli panggilan hal orang yang

berzins atau dengsn kata-kata yang dianggdsp
jelas, seperti " hai kamu lahir tanps bapak,
pernyataan ini berarti menudunh bahwa ibu dari
anak tersebut hrelah berbuat zina.

b. Pernystaan dengan Kalba-kata sindiran vyang
jelas arahnya misalnya, ads Jdua orang yang
hertengksr, koemudian vang satun berkata:
biarpun aku delek seperti  ini, aku tidak
rernah herbuat zina dan ibuku juga,
pernyataan tersebut merupaksn sindiran  yang
disngdarp nenuduh Z1ina. (Sayyid Sabiq,
1990 X 1m0y,

Orang  yvang diteloh zina (msqgdzut ) adalah orang
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vang ISR STe I herentoan mengenai syarat
aaepl oot o bab orang o vang halk, telaoh dijelaskan
dalam enarsh Ane Moy svat 4, 23 yang mas ing-masing

herbunyi sebagsi heriknt

SRR WESIRPIPACE
M)’jdﬂw&f(bjwb f'vka*"

Ll an A2, Wt 5ole ks )
C e d)

Artinya : Dan orang - orang vang menuduh
wanila-wanita baik-baik (berbuat zina)
dan mereka tidak mendatangkan empat
orang saksi, maka deralsh mereka (yang
menrudub itu) delapan puluh kall dera
dan  janganlah kamu terima kesaksian
mereks bnal selama-lamanya dan mereka
itulsh orang-orang yang fasik. (QS. An
Har 4 5.

\in)\_’JJLjJ\\'AkHQJz>k L{){>g(“ﬁle\)’
B ol ls BT EAIS e
o< '/}'—/J')

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang menuduh
wanita-wanita yangbaik-baik lengah
lJagi beriman (berbust zina), mereka
kena 1a 'nat didunia dan akhirat, dan
bsgi mereks azab yang besar. (Q5. An
Nur 23).

Pengertian 1ihsan menurut ayat pertama berarti
meniaga diri dsri perbuatan zina, sedangkan ayat

yang kedus berartli merdeka. Untuk lafad

o3 (G berarti wanita-wanita yang tidak
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suka berzina, dan chL*JLlS berarti ;;Lak*»i\.

Dan ayat cdiatas menunjukan bahwa syarat iﬁsan

yakni, merdeka, islam, tidak terkensa) suka zina,

sehingga syvavat hagi maqcdsuf yaitu

1. Baligh

2. Beraksl

3. Merdeka

4. Maslim

5, Terjaga dari =zina (Abdul Qodir Audah,1894:
I1T:474) .

Pagi magdzuf  disyarstkan dewasa (baligh),

sehinggs  konsekwensinya, bila yang dituduh itu

anak kecil yang belum dewass maka qodzif tidak

dapat dijatuhi hukuman. Begitu Jjuga adanya

syarat bersksl bagil ovang ysng dituduh =zina,

apabilah yang berbuat zZino i1tu adalah orang yang

kehilangan aksal maks, orang vang menuduhnya

Lidak  dapat Jdidstubi hokuman, sebab orang gila

13vlak sakit halkd dengan adanya tuduhan tersebut,

padahal  todusn hmkumsn acdalah  untuk  mencegah

terjadinya hahays ysng diterima dengan sakit

hati. (Ssayyicd Ssbiq, 1990:1IX:148).

Herdeka Jugs termasuk syarat vyang ada pada

maqdzuf, dengs begitu apabils magdzufnya budak

baik milik Qodzjfnya at.an bukan maka, qodzif

tidsk dapat dikenai dera, sebab martabat budak
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tidak sama dengan martsbat  orang mercleka.
Selanjntnya felam  duga syurat  bagil maqgdzuf
asehab ., Jika maqdsat itu bokan orang islam  mska,
Fnbimearn deren D idakedapat dijaruhkan, lain  halnya
hila ada orang naasrond atau yahadi menurduh  zina
hepads  orang-orang Tuslam yang  merdeka, maka
nrang yahuldi #ltan nasroni tersebut dikenai
hukuman. (Savyid Sshiqg, 1990:IX:149).

Syaratl.  vang terakhiv adalah terjaga dari  zZina
atan pernah berbuat zina, svarat ini begitu kuat
ingga sapabilas  ada orsang yang berbuat zina
pads mass remsisnyas, kemudlsn is taubat  sawmpai
bar i Luasnyn, kemurlisn ada orang yang menuduh
2ina, maka yvong menuduh tersebut tidak dikenai
dera, hanya diberikan sanksi sebab paling tidak
ia telah menghebohkan sesustu yang mestinysa
tidak bholeh dihebohkan. (Sayyid Sabiq,
1990:IX: 150,

Orang yang menuduli bernist melakukan tindak
pidana., dalam hal ini qocdzif menuduah orang 1lain
melakokan =ina atau dengan cara tidak mengakui
hubnngan nasab ., sedang qedzif itu pada dasarnya
Lahn  hahwa yang dituduhkan itu tidaklah benar,
dan hal itu dilakukan karena adanya maksud jelek
dari qodzif, waka pantas jika dijatuhl hukuman

had, sebab maksud jelek dari qodzif adalah
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menghendaki tersisrnva aib, yang pada hakikatnya
tidak pernah ads,

Para ulamas’  wrpakat bohwa, syarabt  qodzif  itu
dewass, berakal, aerta dalam  keadasan  ikhtiar
yvakni tidak Jdipaksa oleh pihak lsin. Ketiga
syarat  beraebnt merapakan pokok  taklif  (kena
bubkam. Jadi bukoum Lidak dapat dijatuhkan kepada
segeorang  vang bidak memenuhi  ketiga syarat,
karenanya ovang  $ilas, anak keeil, atau orang
yvang cdipaksa  menndonh sina kepada  orang  lain,
maka  werela Lidalk dapat. didatahit hukuman  dera.

Suyvid Ssbhig, 1990:TX:147).

Tujuan diadakanya larangan qodzaf

Serisp atnran pasti mempunysl tujuan yang  harus
dicapail oleh permmuasnya/pembuatnya,  sebab Jika
snatn aturan Ltidak mempunyai tujuan maka sia-sialah
aturan tLersebul. Regitu Jugn dengan pelarangan
godzaf tentunys punva Lujusn, dan tujuan diadakanya
larangan qodzsf  ini tidak dapat dilepaskan dari
Ltuduan tata hukom pidana iglam, yaibn tujuan hukum
itu serdiri.

Bahwa tujuan pokok dolam penjatnuhan hukuman
dalam syari 'at islam ialah pencegsahan (ar-rod-u
waz-zajrn) dsn npongajarsn serta  pendidikan  (al-

iglah-wat-tahdzib). (A. Hanati, 1990:255).
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Pencegahan dimaksndksn untuk menahsan pembuat
ngar tidak mengnlonginys, flar menahan orsng lain
ur tak bidak mengikontil  perbuatan tersebutl dan
menciambkan Jdivi dari lingknongan jarimah. Selain
antnlk  mencegah dan menakub-nakuti, syari‘at islam
Juga nembherikan perhatian lLerhadap pelakunya,
dengan memberi pelajaran dan mengusahakan agar
menjadi orang baik, ini adalah tujuan utama,
sehingga penjauhan terhadsp Jarimah semata-mata
bukan . karena takul tetapi karena kesaaaran diri
yang penuh.

Disamping unbtuk memperbaiki pribadi sipelaku,
syari ‘at.  islam jnga mempunyal tujuan yang lain
dalam menjatuhkan pidana yaitu, untuk membentuk
masyardkat vang baik dan yang dikuasai oleh rasa
saling menghormatl don mencintal antara anggotanya
dengan memahsmi botas-hatss hak desn kewajiban,
aebhab  hakikatnya Jarimah adalah perbuatan yang
tidak disenangi serta membangkitkan kemarahan
masyarakat Levhadsp pelakunya, disamping
menimbunllkan  rass kooibh ssyang  terhadap  korbanya.
Maka tukuman vang dijatnhkan stas diri  pembuat
Lirlak fuwin merupakan salsh satu cura menyatakan
reaksi dan halauan dari masyarakat terhadap
pembnatnys/perbuatanya vyang melanggar kehormatan.

Dan merupakan ussaha penenangan terhadap diri
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korhsan.

Nengan bolman trn dimaksndkan anbnk  memberikan
rans  derita vany? haoene dialami pembnat,  sebagal
alat penyned divinva dengan demikisn maka terwujuc
rausa  kKeadidan., Mvinsn lersebut kita Jdapati  dengan
jelas dari  kwha-kobta para fugoha dan dari Jiwa
atursn-aktnran syari ot islam beserta nash-nashnya.

Dari nraisn diatas dapst diketahuil bahwa tujuan
diadakanyas  laconguan  qoidzal dalam pidana islam
adalah untuk mencegal dan menaknt-nakutil  manusia
dalsm  melaknkan perbumatan pidana  tersebut, sebab
izlam mempunyai Luiuan sgsar kehormatan tiasp-tiap
orang- terpelihara dan/nama baik serta kemuliaanya

Letap terjaga.

Akibat hukum bagi pelaku qodzaf serta hal-hal yang
dapat menghilangkan hukuman
Ketika penuduh zina tidak dapalt mengajukan bukti
atas kehenaran  tuduhanys itn, maka ia wajib
dijatuhi hokuman adapun sanksi bhagi pelaku  Jarimah
gqodzual adalgh
1. Agslish :dijilid
2. Tubi iyah : ftevtolaknya kesaksisn. (Abdul Qodir
Audnh, 1994:71:481).

f,
..

Sebagaimana firman Allob dalam Q3. An Nur 4:
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Artinyas : Dan orang-orang vang menuduh
wanita-wanits yang baik-baik berbuat zins
dan mereka tidak mendatangkan empat orang
saksi waka cderalah mereka ysng menuduh
itu delspan puluhb kali dera, dan Jjangan
kamu terima kesaksian mereka buat
selama-lamanya ., dan mereksa itulah
crang-orang yang fasik. (@S. An Nur 4).

Mengenai kadar hukomsn, paras fugoha sepakat bahws

hukuman tersebut adalah delapan puluh kali Jjilid

(dera) bagi qgodzif yang merdeka, berdasarkan firman

Alloh dalam =surat An Nur 4, maka deralah mereka

delapan pulnh kali cdera . (Ibnu Rusvyd,

1890:I11:636-637).

Keberacsan hukuman jilid sebanyak delapan puluh
kali tersebut tidak dapat digantil atan dikurangi,
begitu Jjugs waliyul smri tidak punya hak untuk
memaafkanya, msks 1s wajib dijatuhi hukuman baik
vang hersifat mzteri ysitu, didera delapan puluh
kali, manpun hokuman yvang bersifat edukatif yaitu,
ia dianggap fasik serta kesaksianya tidak dapat
diterima selama-lamanya karena sudah tidak adil

lagi menurut Alloh dan manusia.

Sedangkan godzaf yang selain menuduh =zina dan
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meniadakan nasab, pelskonya akan dihukum  ta’zir
sebagaimana dijclaskan dalsm sub bab yang membahas
f.entang macam dan npsny qodzat .

Dan ketiks hod Lidak dilaksanakan dengan alasan,

kernsakan heberapa asyarat (bagi  sipenuduh), maka

relakonyn Fersehnt  Lidak  ditmkom  had, tetapi
cdihukum ta'zir, yang mana ta ziran tersebut

kadarnya diserahksn kepada kebijaksanaan hakim atau

pengnasas . (Musthofs Daib Albaghs, 1983:837).

Adapni:  untnk hal  yang dapat menghilanghkan/
menggugnrkan hukuman tersebut ada tiga yaitu

1. Penudnh dapat mendatanghkan empat orang saksi,
dengan hadirnya saksi-saksi  tersebat, maka
hukuman had menjadilenyap. Dengan begitn
tertadnb (magdzuf) harus di had karena berzinah.

2. Pila btertuduh  (mogdzuf) mengakuid berzina atau
mengskni abas kebenaran tuduhan penuduhnya.

3. ndanyn i “an Jiks  snami menuduh zina istrinya
don  tidak mendatangkan bukti-bukti, maka tidak
dapat dijstnhi  hokuman  had, hanya saja ia
bersumpah 13 sn, jika suaminya tidak mau maka ia
harug dijatnahi  had aqodzaf. (Sayyid Sabig,
1990:1X: 158,

Didalam sumber lain disebutkan bahwa, gugurnya

huknuman tergsebut disebabhkan karena
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1. Menundiukan bukti

8]

Dimanfkan oleh tvertudah
3. Li‘an (dalam suami 1sthri). (Abd. Fatah Idris,

Abu Ahmadi, 1994:279)Y .

Fuqgolis -’ berselisih  pendapst Lentang alasan
remaalan yorgt menggugnarkan lmkaman tersebut, adanya
rerbedaan  iLu  disebabkan mereka berbeda dalam
menentnkan  godzal iin sebagai hak Alloh atau hak
RS CR RN bhugi  fugoha  yang menganggap hukuman
Lersebult gsebagai lak Alloh maka remsafan itu tidak
hoaleh  ceperbli halnys oins. Sebyliknya hagi fugohs
vang  bherpendapat hahwas hokuman tersebut merupakan

hak manmsis maka menperbolebkan pemaafan tersebut.



